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HUBUNGAN ANTARA PROGRAM MASSAGE OTOT MATA DENGAN 
FUNGSI VISUAL ANAK AUTIS DI PLA SRAGEN  
 
 Abstrak  
 
Autism adalah gangguan pada otak yang ditandai dengan adanya gangguan yang parah, 
dan berkelanjutan dalam interaksi sosial, penyimpangan dalam komunikasi dan pola 
perilaku serta minat yang terbatas. Anak autis memiliki gangguan interaksi sosial, 
komunikasi dan perilaku. Dengan adanya gangguan tersebut, anak tidak mampu. 
menjalin hubungan sosial dan berkomunikasi .yang baik dengan orang lain dan anak 
tidak mampu memiliki kontak mata langsung dengan orang lain.  Massage therapy pada 
visual anak autis dilakukan secara bertahap dari hal yang sederhana yaitu melatih 
kontak mata kemudian dilanjutkan dengan massage gerakan eflurage dan friction 
dengan tujuan agar dapat merileksasikan otot untuk membantu pengelihatan. Penelitian 
ini adalah jenis penelitian observasional analitik dengan menggunakan pendekatan cross 
sectional. Sampel pada penelitian ini yaitu 30 anak autis di PLA Sragen. Berdasarkan 
hasil penelitian ini dengan menggunakan uji spearman diketahui hasil Visual Anak 
Autis .Sig... ( 2-tailed ) yaitu sebesar 0,018 < α . (0,05.) nilai korelasi -0,428. Dan hasil 
uji Tingkatan Anak Autis .Sig.. ( 2-tailed ) yaitu  sebesar 0,018 < α . (0,05) nilai 
korelasi. -0,428 maka berarti hasil menunjukkan ada hubungan antara program massage 
otot mata dengan fungsi visual anak autis dengan hasil ke arah negatif dan mempunyai 
keeratan hubungan yang sedang.  
 




Autism is.. a. brain disorder..characterized.by severe disturbances..in,  and in..social 
interactions, deviations in. communication.and behavioral patterns and. restricted 
interests. Children with autism have disorder of social interaction, communication and 
behavior. With this disorder, children are unable to establish social relationships and 
communicate well with other people and children are not able to have eye contact with 
other people. Massage therapy for visual autistic children is carried out in stages, 
starting with simple things, namely practicing eye contact, then continuing with 
efflurage and friction movements massage with the aim of relaxing the muscles to help 
vision. This research is an. analytic.observational. research using a cross. .sectional. 
approach. The sample in this study were 30 autistic children in PLA Sragen. Based on 
the results of research using the spearmen test, it is known that the results of visual 
children with autism .Sig. ( 2-tailed ) of 0,018 <α . (0,05) correlation value of -0,428. 
And the test results for autim children .Sig. ( 2-tailed ) of 0,018 <α . (0,05) correlation 
value -0,0428. Its means that the results show that there is a relationship between the 
eye muscle massage program and the.visual function of children with autism with 
results in a negative direction and has a moderate relationship.  
 





1. PENDAHULUAN  
Seseorang yang menarik diri dari interaksi sosial dengan lingkungannya, mereka hidup 
didalam dunianya sendiri merupakan ciri dari anak berkebutuhan khusus yaitu autis. 
Autis ialah berasal.dari.bahasa. yunani.yaitu. autos yang. berarti. sendiri. Mereka lebih 
suka untuk melakukan sesuatu secara sendiri atau mandiri karena jika berada diantara 
kerumunan orang mereka merasa tidak nyaman. 
Autis spectrum disorder atau yang disingkat ASD adalah gangguan otak yang 
ditandai dengan gangguan yang parah dan berkelanjutan dalam berinteraksi sosial, 
komunikasi, perilaku dan minat yang sangat terbatas. Anak autis memiliki gangguan 
dalam berinteraksi sosial, komunikasi dan perilaku. Dengan adanya gangguan tersebut, 
anak tidak mampu menjalin hubungan sosial, komunikasi yang baik serta anak tidak 
mampu kontak mata langsung dengan orang lain yang mengajaknya bicara. Anak autis 
mempunyai beberapa karakter yaitu, a) masalah komunikasi b) masalah berinteraksi 
sosial c) masalah kemampuan sensoris d) masalah pola bermain e) masalah perilaku, 
dan f) masalah emosi. anak autis cenderung tidak bisa fokus pada satu hal dan tidak 
dapat melakukan kontak mata dengan orang lain.   
Massage therapy dilakukan agar dapat merileksasikan otot dan menurunkan 
nyeri. Terapi dimulai dari hal sederhana dan dasar yaitu melatih untuk kontak mata 
dengan orang lain kemudian di lanjutkan dengan massage pada sekitar mata dengan 
gerakan efflurage dan friction. Tekanan pada tangan akan merangsang reseptor sensorik 
dari kulit sehingga memberi efek rileksasi. Tujuan pemberian massage pada daerah 
sekitar wajah ysitu mengurangi spasme, serta dapat merangsang saraf facial dan 
merileksasikan otot untuk membantu pengelihatan mata anak autis.  
  
2. METODE  
Menggunakan. metode. observasional . analitik . dengan .pendekatan .cross .sectional. 
Sampel yang digunakan yaitu 30 berdasarkan kriteria inklusi dan ekslusi. Data 
dikumpulkan dengan.cara.wawancar .menggunakan kuesioner atau pertanyaan yang 








3. HASIL_DAN.PEMBAHASAN  
3.1 Hasil_  
3.1.1 Analisis..Univariat_ 
Tabel_ 1. Hasil Uji Univariat Berdasar Visual Anak Autis 
   Frekuensi Presentase (%) 
Normal - - 
Cukup. - - 
Kurang. 30 100 
Total 30 100 
  
Berdasarkan.tabel diatas dapat dilihat bahwa semua anak autis memiliki visual 
atau ketajaman mata yang kurang dengan presentase 100%.  
Tabel 2. Hasil.Uji.Univariat.berdasarkan.Tingkatan Anak Autis  
  
  Frekuensi Presentase (%) 
Normal -  
Ringan-Sedang. 12. 40,0 
Berat. 18. 60,0 
Total. 30 . 100. 
  
  Berdasarkan.. table. diatas dapat dilihat bahwa.anak autis memiliki tingkat 
keparahan lebih banyak dengan kategori Anak Autis tingkatan Berat dengan frekuensi 
18 (60,0%) dan Anak Autis Ringan-Sedang dengan frekuensi 12 (40,0%).  
 Tabel 3. Hasil Uji Bivariat Berdasarkan Usia    
Usia  Frekuensi  Presentase (%)  
3-6   10  33,3  
7-10.   20  66,7  
Total. 30. 100,0.  
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan usia pada anak autis lebih banyak pada 
usia 7-10 tahun dengan frekuensi 20 (66,7%) dan usia 3-6 tahun dengan frekuensi 10 
(33,3%).  
Tabel 4. Hasil Uji Univariat Jenis Kelamin  
  Frekuensi  Presentase (%)  
Laki-Laki. . 21..  70,0..  
Perempuan..  9. . 30,0. . 
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Total.  . 30. . 100,0..  
  
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa jenis kelamin. laki-laki lebih 
banyak yaitu 21 anak dengan presentase 70% daripada jenins kelamin perempuan yang 
berjumlah 9 anak dengan presentase 30%.  
3.1.2 Analisis Bivariat  
Hasil Uji Bivariat Berdasarkan Visual Anak Autis dengan Tingkatan Anak Autis  
Tabel 5. Uji Bivariat 
  
 Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa nilai koefisien hubungan atau  
korelasi Ayaitu -0,428. Kriteria interpretasi dari uji korelasi yaitu sebagai berikut :  
Jika hasil uji 0 maka tidak ada korelasi antara dua variabel, jika hasil uji >0-0,25 
berarti korelasi Sedang, jika hasil uji 0,5-0,75 maka korelasi Kuat, jika hasil uji 0,75-
0,99 maka.korelasi Sangat.Kuat.  
3.2 Pembahasan  
3.2.1 Karakteristik responden  
Berdasarkan tabel 1.2 hasil uji univariat berdasarkan tingkatan anak autis di PLA 
Sragen mayoritas responden adalah anak autis Ringan-Sedang dengan frekuensi 12 
(40,0%) dan anak autis Berat dengan frekuensi 18 (60,0%). Data ini didapatkan dengan 
pengamatan langsung dengan cara tanya jawab kepada orangtua dan  terapis yang 
menangani anak autis tersebut.  
3.2.2 Usia   
Berdasarkan tabel karakteristik responden diperoleh data usia anak autis di PLA Sragen 
rata-rata 3-10 tahun. Hartono (2002) menyatakan bahwa autis terjadi karena gangguan 
otak, insiden autis tinggi pada mereka yang mempunyai ibu dengan riwayat kelahiran 
seperti premature, post-premature, pendarahan pada trimester III dan  ibu yang usianya 
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lebih dari 35 tahun. Hal itulah yang rentan menyebabkan kelahiran anak yang 
mengalami cacat atau berkebutuhan khusus.  
3.2.3 Jenis Kelamin  
Berdasarkan tabel karakteristik responden diperoleh data jenis kelamin anak yang 
mengalami autis, 3:1 adalah perbandingan untuk anak laki-laki dan perempuan. Yang  
berarti, anak laki-laki lebih rentan  menyandang autis disbanding dengan yang berjenis 
kelamin perempuan. World Health Organization atau WHO menyatakan bahwa 
perkembangan anak autis semakin bertambah banyak dari tahun ke tahunnya. Julmlah 
bertambahnya anak autis berkisar antara 1-2 per 1000 penduduk yang berjenisj kelamin 
laki-laki lebih banyak jika dibandingkan perempuan (4:1). (Hasdianah, 2013).  
3.2.4 Hubungan visual dengan tingkatan anak autis  
Berdasarkan hasil uji analisis data menggunakana uji spearmen rho didapatkan hasil -
0,0428 dengan kekuatan sedang antara visual anak autis dengan tingkatan anak autis. 
Anak autis cenderung tidak bisa focus pada satu hal dikarenakan anak autis sendiri tidak 
tgertarik pada hubungan sosial sehingga mereka tidak nyaman untuk melakukan kontak 
mata dengan orang lain. Menurut Stern kontak mata mempunyai peran yang paling 
utama pada anak-anak didalam hal berinteraksi, meskipun mereka belum mampu dalam 
mengembangkan kemampuan bahasanya. Kontak mata pun dapat menunjukkan rasa 
perhatian dan kondisi visual diantara orang lain, benda atau apapun yang menarik 
perhatian bagi anak autis. Kontak mata merupakan salah satu hal yang berpengaruh 
terhadap peningkatan penguasaan bahasa pada anak-anak. (Kennedy & Shawn, 2008).  
    
4. PENUTUP   
4.1 Kesimpulan  
Berdasarkan dengan hasil penelitian diketahui hasil uji spearmen _Sig. (2-tailed) yaitiu 
sebesar_ -0,0428 < (0,05) maka dapat diartikan bahwa_ ada hubungan antara program 
massage otot mata dengan fungsi visual anak autis di PLA Sragen.  
4.2 Saran  
Bagi peneliti selanjutnya yaitu diharapkan agar memperdalam penelitian massage otot 
mata dengan fungsi visual anak autis  
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